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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, mengetahui kelayakan, dan mengetahui
keefektifan media pembelajaran interaktif materi pesawat sederhana untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis kelas V SDN Gedangan Kabupaten Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development dengan menggunakan desain model pengembangan ADDIE yang dibatasi sampai 3
tahap pengembangan yaitu; Analysis (Analisis), Design (Desain) dan Development (Pengembangan).
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Gedangan | dan SDN Gedangan II. Hasil penelitian
menunjukkan: (1) Hasil validasi ahli media mendapat skor rata-rata 4,1 dan tergolong dalam kategori
baik, hasil validasi ahli materi mendapat skor rata-rata 4,1 dan tergolong dalam kategori baik. Hasil
tanggapan guru pada uji coba terbatas mendapat skor 4,5 dan tergolong dalam kategori sangat baik.
Hasil tanggapan siswa pada uji coba terbatas mendapat skor 4,5 tergolong dalam kategori sangat baik.
Hasil tanggapan siswa pada uji coba lapangan mendapat skor 4,5 dan tergolong dalam sangat baik, (2)
Kemampuan berpikir kritis terdapat peningkatan yang dilihat dari rata-rata nilai pretest adalah 46 dan
rata-rata nilai posttest 81 dengan indeks gain 0,6 yang tergolong kriteria sedang. Kesimpulan
penelitian adalah media pembelajaran interaktif materi pesawat sederhana untuk siswa kelas V SD
telah sesuai dengan langkah pengembangan ADDIE yang dibatasi sampai 3 tahap utama, layak dan
efektif.

KATA KUNCI : media pembelajaran interaktif, berpikir kritis, pesawat sederhana

I. LATAR BELAKANG disebut  keterampilan  berpikir  kritis

Di era globalisasi pendidikan (critical  thinking). Keterampilan ini

berperan  penting untuk  menambah berkaitan dengan kemampuan

keahlian peserta didik demi memajukan mengidentifikasi, menganalisis dan

negara dalam berbagai sektor. Tinio (2003) memecahkan masalah secara kreatif dan
menyatakan bahwa salah satu keterampilan berpikir logis sehingga menghasilkan

yang dibutuhkan untuk menghadapi pertimbangan dan keputusan yang tepat.

tantangan di masa yang datang adalah
keterampilan  berpikir  tingkat tinggi
(higher order thinking) atau sering pula
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Galloti (Desmita, 2012) pemikiran Kkritis
sebagai salah satu aspek penting dalam
penalaran sehari-hari. Oleh Kkarena itu
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sekolah sebaiknya tidak hanya
menekankan pada pemahaman konsep
siswa tetapi juga keterampilan berpikirnya.

Namun, hasil studi TIMSS (Trends
in International Mathematics and Science
Study) menunjukkan siswa Indonesia
berada pada ranking amat rendah dalam
kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk
Matematika dan IPA (Rofiah dkk,
2013:20). Hal tersebut sejalan dengan yang
terjadi pada Sekolah Dasar di gugus X
Kecamatan Buleleng, dimana kemampuan
berpikir kritis siswa kelas V dalam
pelajaran IPA masih tergolong rendah
(Wijayanti  dkk, 2015). Hal ini
menunjukkan bahwa proses pendidikan
Indonesia yang berlangung saat ini masih
belum mampu mengembangkan
keterampilan siswa dalam berpikir Kritis
secara optimal.

Begitu pula berdasarkan pengamatan
di kelas V SDN Gedangan sampai saat ini
masih ada permasalahan dalam proses
pembelajaran, yaitu guru masih belum
mampu  memaksimalkan  kemampuan
berpikir kritis pada siswa. Dalam proses
pembelajaran IPA pada SDN Gedangan
masih cenderung teacher centered, dimana
guru sering menggunakan  metode
ceramah.  Kegiatan  siswa  selama
pembelajaran berlangsung lebih banyak
dihabiskan untuk mendengarkan dan

menerima ide-ide dan konsep ilmu

DHITA FITRIANI| 13.1.01.10.0098
FKIP — PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

pengetahuan yang disampaikan oleh guru.
Sehingga siswa jarang diberi kesempatan
untuk membangun pengetahuannya secara
mandiri..

Para pendidik perlu merancang
beberapa strategi yang dimaksudkan untuk
meningkatkan kualitas yang dibutuhkan
bagi pemikiran kritis. Guru sebagai
pendidik di sekolah sebaiknya berperan
sebagai pemandu siswa dalam menyusun
pemikiran mereka sendiri (Desmita,
2012:120). Oleh karena itu para guru perlu
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memperoleh pengalaman belajar siswa
secara mandiri sehingga keterampilan
siswa dalam berpikir dapat berkembang
secara maksimal dan pemahaman yang
didapatkan akan lebih mendalam.

Salah satu alternatif yang dapat
digunakan oleh guru vyaitu dengan
menghadirkan media pembelajaran
interaktif. Manfaat yang dapat diperoleh
dari pemanfaatan media pembelajaran
interaktif adalah proses pembelajaran lebih
menarik, lebih interaktif, jumlah waktu
mengajar dapat dikurangi, kualitas belajar
siswa dapat ditingkatkan dan proses belajar
mengajar dapat dilakukan dimana dan
kapan saja (Daryanto, 2012:52). Siswa
akan belajar memahami konsep pelajaran
dengan mandiri dan terlibat dalam proses
pengkontruksian suatu konsep dalam

pikirannya.
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Berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan maka perlu dilakukan
penelitian tentang Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Materi Pesawat Sederhana Kelas V SDN

Gedangan Kabupaten Tulungagung.

Il. METODE

Penelitian ~ pengembangan media
pembelajaran interaktif menggunakan
model pengembangan ADDIE yang terdiri
dari 5 fase atau tahap utama
(Mulyatiningsih,2013). Namun karena
keterbatasan tenaga dan waktu, penelitian
ini hanya menggunakan 3  tahap
pengembangan, yaitu Analysis (analisis),
Design (perancangan), dan Development
(pengembangan).

Subyek penelitian ini adalah siswa
kelas V SDN Gedangan | berjumlah 22
siswa dan siswa SDN Gedangan |l
berjumlah 27 siswa. Untuk uji coba media
terbatas diterapkan pada 9 siswa di SDN
Gedangan I. Dilanjutkan uji coba luas yang
diterapkan pada 49 siswa dari SDN
Gedangan | dan SDN Gedangan 1.

Dalam penelitian ini dilakukan
validasi isi oleh ahli media dan ahli materi.
Ahli media yang menjadi validator adalah
Mumun  Nurmilawati,S.Pd,.M.Pd  dan

Dhian Dwi Nur Wenda,M.Pd. Sementara
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ahli materi yang menjadi validator adalah
Dhian Dwi Nur Wenda,M.Pd.

Pengembangan instrumen dalam
penelitian ini  meliputi lembar validasi
media, angket tanggapan siswa, angket
tangggapan guru, soal pretest dan postest.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis deskriptif. Data yang
dianalisis meliputi data kelayakan dari ahli
media dan ahli materi, respon dari guru
dan siswa. Langkah analisis tersebut akan
dijabarkan sebagai berikut:

a. Mengolah data penilaian media dari
ahli media, ahli materi, tanggapan
guru dan siswa
Menghitung skor total rata-rata setiap

komponen menggunakan rumus:

Xi = 2%

n

Keterangan :

Xi : Skor rata-rata

> x : jumlah skor

n : jumlah penilai

Selanjutnya skor yang diperoleh
dikonversikan menjadi data kualitatif
skala lima dengan acuan sebagai
berikut:

Tabel 1. Kriteria tingkat kelayakan media

Rerata skor  Kategori

> 4,2 Sangat baik
>34-42 Baik
>2,6—3,4  Cukup
>1,8—-2,6 Kurang

<18 Sangat kurang
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b. Mengolah data hasil pre-tes dan post-
tes
Untuk mengukur kemampuan
siswa dalam berpikir Kkritis, siswa
mengerjakan pretest dan postest. Nilai
yang diperoleh siswa diolah dengan

rumus berikut:

Nilai = Zskor perolehan
Y skor maksimal

Kategori kemampuan berpikir kritis :

81,25 < x <100 : sangat Kritis

62,5 < x < 81,25 : kritis

43,75 < x < 62,5 : kurang kritis

25,00 < x < 43,75: sangat kurang kritis

(Yuliati, 2010)

Data yang diperoleh akan diolah
dengan uji gain agar diketahui
seberapa besar peningkatan

kemampuan siswa dalam berpikir
kritis.. Adapun persamaan uji gain

sebagai berikut:

<Spost> — <Spre>
<Smaks>- <Spre>

N- gain <g> =

Keterangan:

< g >: gain normalisasi (gain normal)

<S maks> : skor maksimal

< S post > : nilai rata-rata posttest

< Spre > :nilai rata-rata pretest
Dengan kategori tingkat perolehan

indeks gain sebagai berikut:

g>0,70 : Tinggi
0,30 <g<0,70 : Sedang
0<0,30 : Rendah
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1. HASIL DAN KESIMPULAN

Media pembelajaran interaktif yang
dikembangkan, didalamnya memuat teks,
gambar, animasi, suara dan video. Media
ini  dikembangkan berdasarkan tahap
pengembangan ADDIE vyang dibatasi
sampai tiga tahap utama yaitu analysis
(analisis), design (desain) dan development
(pengembangan).

Tahapan analysis bertujuan untuk
menganalisis  perlunya pengembangan
multimedia pembelajaran pada materi
pesawat sederhana kelas V di SDN
Gedangan. Selain itu perlu dilakukan
analisis materi dengan mengidentifikasi
materi utama yang diajarkan,
mengumpulkan dan memilih materi yang
sesuai kemudian menyusun kembali materi
tersebut secara sistematis.

Tahapan  design  (perancangan)
dilakukan untuk merancang desain awal
produk. Desain pengembangan untuk
penelitian yang akan dilakukan adalah
membuat desain materi dengan memilih
materi sesuai dengan kebutuhan. Setelah
itu membuat rancangan produk dengan
membuat desain tampilan storyboard.
Desain pada tampilan multimedia dibuat
semenarik  mungkin  sesuai  dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa SD kelas
V.

Tahap pengembangan adalah tahap

selanjutnya untuk mengimplementasikan
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model desain yang telah dibuat..
Rancangan awal produk diterapkan dengan
menggunakan perangkat lunak.

Setelah itu, media pembelajaran
interaktif divalidasi oleh ahli media dan
ahli materi untuk mendapat masukan
mengenai produk yang dikembangakan
agar multimedia pembelajaran layak untuk
digunakan. Untuk uji coba terbatas
dilakukan pada 6 siswa kelas V SDN
Gedangan I. Sementara untuk uji coba
lapangan media diterapkan pada seluruh
siswa kelas seluruh siswa kelas V SDN
Gedangan | dan SDN Gedangan Il sebayak
49 siswa.

Berdasarkan hasil penilaian dari ahli
media  terhadap media pembelajaran
interaktif yang dikembangkan diperoleh
hasil sebagai berikut ini :

Tabel 2 Hasil penilaian ahli media

Aspek Skor Skor
ahli ahli
medial mediall
Kemudahan 4 472
navigasi
Kandungan kognisi 4 4,3
Presentasi informasi 4 4,5
Integrasi media 4 4,2
Artistik dan estetika 4 4,1
Fungsi keseluruhan 4 4

Validasi

menggunakan instrumen angket dengan 27

kepada ahli  media

pertanyaan dan 6 aspek penilaian Rata-rata
penilaian dari ahli media | adalah 4 dan
tergolong dalam kategori baik. Sementara
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rata-rata penilaian dari ahli media Il adalah
4,2 dan tergolong dalam kategori baik
Berdasarkan hasil penilaian dari ahli
media  terhadap media pembelajaran
interaktif yang dikembangkan maka
diperoleh hasil sebagai berikut ini :

Tabel 3 Hasil penilaian ahli materi

Aspek Skor Kategori
Kesesuaian dengan 4,7  Sangat
Kurikulum Baik
Cakupan materi 4 Baik
Penyajian materi 4,1 Baik
Bahasa 4 Baik
Rata-rata 4,2 Baik
Validasi  kepada ahli  materi

menggunakan instrumen angket yang
terdiri dari 16 pertanyaan dan 4 aspek
Rata-rata penilaian dari ahli materi
mendapatkan nilai 4,2 dan tergolong dalam
kategori baik.

Hasil penilaian dari ahli media dan
materi memiliki rata-rata 4,1 dan tergolong
kategori baik. Berdasarkan penilaian
tersebut menunjukkan bahwa multimedia
pembelajaran tergolong dalam kategori
valid dan layak digunakan pada uji coba
terbatas.

Selanjutnya untuk hasil tanggapan
siswa pada uji coba terbatas mendapatkan
nilai 4,5 dan tergolong dalam Kkategori
sangat baik. Untuk tanggapan guru pada
uji coba terbatas mendapatkan nilai 4,5 dan
tergolong dalam  kategori sangat baik.
Sedangkan, pada uji coba Iluas hasil
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tanggapan siswa mendapatkan nilai 4,5
dan tergolong kategori sangat baik. Jika
dinilai secara rata-rata media pembelajaran
interaktif mendapat tanggapan yang positif
dari siswa dan guru sehingga media ini
layak digunakan.

Kefektifan media  pembelajaran
terhadap kemampuan siswa dalam berpikir
kritis siswa di lihat dari perbandingan
antara nilai pretest dan posttest siswa
dengan perhitungan uji gain. Rata-Rata
nilai pretest yang didapat siswa pada uji
coba luas adalah 46 yang tergolong dalam
kategori kurang kritis. Sementara rata-rata
nilai postest adalah 81 dan tergolong
dalam kategori kritis. Dari analisis hasil
pretes dan posttes dihasilkan indeks gain
sebesar 0,6 yang tergolong kriteria sedang.
Kesimpulan
Melalui analisis yang dilakukan dapat
diambil kesimpulan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Media pembelajaran interaktif materi
pesawat sederhana untuk siswa kelas
V SD telah sesuai dengan langkah
pengembangan ADDIE yang dibatasi
sampai 3 tahap utama yaitu Analysis,
Design, dan Development.

b. Setelah melalui tahap uji coba,
berdasarkan penilaian dari ahli media,
ahli materi, siswa dan guru, media

pembelajaran interaktif materi pesawat
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sederhana untuk siswa kelas V SD
layak digunakan.

c. Media pembelajaran interaktif efektif
dalam  meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dengan indeks gain
sebesar 0,6, yang tergolong kriteria
sedang.
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